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Abstrak

Memilih destinasi wisata ketika ingin pergi berlibur merupakan suatu keharusan bagi
masyarakat agar tidak salah dalam memilih lokasi wisata dan agar tidak membuat kecewa ketika
sudah berkunjung ke suatu wisata. Sebuah review sangat dibutuhkan dalam hal ini, dikarenakan
dengan adanya review masyarakat dapat mengetahui komentar-komentar yang diberikan oleh
pengunjung sebelumnya. Komentar-komentar yang diberikan tidak hanya dalam bentuk pujian,
namun terkadang ada pengunjung yang merasa kecewa sehingga memberikan komentar yang buruk
juga. Banyaknya komentar-komentar itu terkadang membuat masarakat kesulitan dan memakan
waktu yang cukup lama untuk mengetahui semua kelebihan dan kekurangan tempat destinasi suatu
wisata. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan klasifikasi pada review wisata
menggunakan metode SVM dan QE. Dalam penelitian ini digunakan 200 data komentar yang dibagi
menjadi positif dan negatif. Metode yang digunakan daam penelitian ini adalah metode Support
Vector Machine dengan kernel linear dengan Query Expansion. QE dalam hal ini memiliki
kegunaan untuk memperluas kata yang ada pada data uji yang memiliki sinonim kata yang tidak
terdapat pada data latih. Hasil dari pengujian menghasilkan rata-rata nilai akurasi sebesar 87,50%
dengan parameter nilai learning rate = 10 dan nilai complexity = 20. Berdasarkan dari hasil
pengujian, diperoleh akurasi menggunakan metode SVM dengan QE sebesar 87,50% dan akurasi
menggunakan metode SVM tanpa QE sebesar 77,50%.

Kata kunci: Support Vector Machine, Query Expansion, Klasifikasi, Komentar, Traveloka
Abstract

Choosing a tourist destination when you want to go on vacation is a must for people so that
they don't choose a tourist location wrong and so they don't get disappointed when they have visited a
tour. A review is needed in this case, because with the review the public can find out the comments
given by previous visitors. The comments given are not only in the form of praise, but sometimes there
are visitors who feel disappointed so that they give bad comments too. The number of comments that
sometimes makes people difficult and takes a long time to find out all the advantages and
disadvantages of a tourist destination. To overcome this problem, a classification of tourism reviews is
carried out using the SVM and QE methods. In this study, 200 data comments were used which were
divided into positive and negative. The method used in this research is the Support Vector Machine
method with a linear kernel with Query Expansion. QE in this case has the utility to expand the words
that are in the test data that have synonyms for words that are not found in the training data. The
results of the test produce an average accuracy value of 87.50% with the parameter value of learning
rate = 10 and complexity value = 20. Based on the test results, the accuracy of using the SVM method
with QE is 87.50% and accuracy using the SVM method without QE of 77.50%.

Keywords : Support Vector Machine, Query Expansion, Classification, Comment, Traveloka

1. PENDAHULUAN Penyebaran informasi sangat cepat dengan
adanya berita yang disampaikan langsung dari
mulut ke mulut. Hal ini disebabkan karena berita
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yang keluar dari mulut orang lain dianggap
dapat lebih dipercaya. Dengan hal ini
masyarakat luas dapat menggunakannya sebagai
suatu referensi dalam pengambilan keputusan.
Terlebih lagi era modern seperti sekarang yang
sangat  didominasi  dengan  kecanggihan
teknologi dan pesatnya perkembangan internet,
begitu banyak menyediakan fasilitas untuk
menampung opini-opini masyarakat tentang
suatu hal, sehingga memudahkan masyarakat
apabila ingin mengetahui penilaian suatu barang,
lokasi, atau produk melalui opini-opini
masyarakat.  Kecanggihan  tersebut telah
dibbuktikan dengan banyaknya e-commerce
(electronic ~ commerce) yang  semakin
memudahkan aktifitas manusia dalam kegiatan
jual beli. Kini masyarakat tidak perlu datang
secara langsung ke pusat perbelanjaan, mereka
bisa hanya dengan duduk dirumah dan membuka
aplikasi e- commerce mereka dan memilih
barang atau produk apa yang cocok dengan
selera mereka. Tidak hannya dalam bidang
fashion saja, dalam hal pariwisata juga ada.

Sekarang begitu banyak aplikasi yang
menawarkan tentang perjalanan untuk liburan,
contohnya aplikasi  Traveloka. Traveloka

merupakan salah satu platform startup terbesar
di Indonesia dalam bidang pariwisata. Apabila
dulu masyarakat sangat dipusingkan dengan hal-
hal yang perlu disiapkan jika ingin berlibur, Kini
dengan adanya platform Traveloka semua
menjadi mudah. Kita hanya perlu memilih
destinasi mana yang ingin Kkita kunjungi,
kemudian akan banyak sekali rekomendasi yang
muncul, seperti pilihan transportasi yang dapat
kita gunakan untuk menuju kesana, biaya
akomodasi, rekomendasi tempat penginapan, dll.
Dari semua kemudahan yang ada, tentunya
masih ada saja masyarakat yang masih bingung
dalam menyimpulkan apakah destinasi yang
dipilih merupakan hal yang tepat atau tidak.
Dalam Traveloka sendiri telah ada fitur review
untuk memudahkan user dalam melihat
penilaian dari pengunjung lain mengenai
destinasi  wisata tersebut dalam bentuk
komentar, fungsinya untuk lebih meyakinkan
user, apakah destinasi wisata yang dipilih tepat
atau tidak. Namun, masih ada kekurangan dalam
hal tersebut, yaitu karena terlalu banyaknya
komentar yang ada, sehingga membuat user
sedikit bingung dalam memutuskan. Oleh karena
itu, untuk mengelompokkan atau
mengklasifikasikan review user dipengaruhi
oleh emosi (sentimen).

Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Brawijaya

1861

Analisis sentimen akan membantu user
dalam memutuskan apakah pilihan destinasi
wisata yang akan dituju tepat atau tidak. Dengan
begitu, banyak user yang merasa sangat terbantu
dengan adanya penerapan analisis sentiment ini
terhadap review berdasarkan komentar-komentar
user lain yang pernah berkunjung sebelumnya.
Dengan hal ini, pihak platform yang
bersangkutan dapat memberikan review destinasi
wisata yang lebih baik lagi berdasarkan
penerapan analisis sentimen tersebut. Pada
penelitian ini, hsil yang akan dicapai adalah
tingkat akurasi yang dihsilkan dalam melkukan
analisis sentmen mengguakan metode SVM dan
QE. Analisis sentimen akan membantu user
dalam memutuskan apakah pilihan destinasi
wisata yang akan dituju tepat atau tidak. Dengan
begitu, banyak user yang merasa sangat terbantu
dengan adanya penerapan analisis sentiment ini
terhadap review berdasarkan komentar-komentar
user lain yang pernah berkunjung sebelumnya.
Dengan hal ini, pihak platform yang
bersangkutan dapat memberikan review destinasi
wisata yang lebih baik lagi berdasarkan
penerapan analisis sentimen tersebut. Pda
penelitian ini, hasil yang akan dicapai adalah
tingkat akurasi yang dihasilan dalam melakukan
analisis sentimen enggunakan metode SVM dan

QE.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anaisis Sentimen

Analisis sentimen merupakan suatu
learning yang dikhususkan untuk mempelajari
tentang individu, evaluasi, tingkah laku dan
perasaan aktivitas dan subjek. Analisis
sentimen dianggap sangat membantu dalam
me-review komentar- komentar online dalam
suatu aplikasi maupun website menjadi dua
kelompok, vaitu positif dan negatif. Dengan
hal ini, user sangat dimudahkan dalam
mengambil suatu keputusan untuk menilai
sesuatu dilihat berdasarkan dari tanggapan-
tanggapan user lain.

2.2 Preprocessing

Preprocessing merupakan  suatu
proses yang penting untuk data pada proses
kalsifikasi. Preprocessing adalah proses
menghilangkan kesalahan atau sesuatu yang
dianggap tidak penting yang dapat
mengurangi hasil nilai dari proses data. Dalam
klasfikasi dokumen yang mengguakan data
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bertipe teks, terdapat beerapa tahap proses
yang dilakukan, yaitu case foding, tokenisasi,
fltering, dan steming.

2.3 Support Vector Machine

SVM merupakan suatu metode
untuk proses Kklasifikasi support vector
classification dan regresi. Jika
dibaningkan dengan tenik-teknik
klasifikasi yang lain, SVM dikenal dengan
konsepnya yang lebih jelas secara
sistemasis. Kelebihan SVM lainnya, yaitu
dapat mengklasifikasi dalam bentuk linear
dan non linear.

2.4 Conventional Support Vector Machine

Metode Conventional SVM adalah metode
yang cukup banyak digunakan bersama dengan
metode-metode prediksi lain seperti neural
network dan regresi (Groenen, et. al, 2007).
Langkah-langkah ~ metode = SVM  secara
konvensional adalah sebagai berikut:

1. Ambil bobot sebanyak fitur atau token
secara acak dalam range -1 hingga 1.

2. Jika iterasi belum selesai, lakukan tahap
(a)
a. Lakukan prediksi dengan persamaan 1

dan 2, dengan w adalah bobot acak, x;
adalah bobot dari dokumen, dan b

adalah bias.
wx;+b< 0y = -1 (1)
wx;+b> 0y =1 (2)

b. Hitung Hinge Loss dengan persamaan
3, dengan t merupakan kelas asli dan y
merupakan hasil perhitungan pada
persamaan 2.10 dan 2.11

£(y) = max(0,1 — t.y) (3)

c. Menghitung Cost
persamaan 4.

Function dengan

Cost = L 2+%Z?=1£(Vi) (4)

Z*C*Zrzlw.

d. Hitung rerata dari perubahan bobot dan
bias dengan persamaan 5 dan 6.

1
Aw = —Z”{
13 —
N W= Cyx,
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1 b, max(0,1 — y; *(b.x;)) = 0
Ab= EZ?{ b—c

YiXi

e. Hitung bobot baru dan bias dengan
persamaan 7 dan 8.

w' = w — learning rate * Aw (7)

b' = b — learning rate * Ab (8)

2.5 Query Expansion

QE merupakan teknik yang dapat
menyusun kembali query dengan menambahkan
kata pada query awal, ini memiliki tujuan untuk
meningkatkan jumlah dokumen yang relevan.
Dalam QE, terdapat 3 teknik sebagai berikut:

1. Manual Query Expansion (MQE)
Suatu teknik dimana query dimodifikai
sendiri oleh penguna scara manual.

2. Automatic Query Expansion (AQE)
Suatu teknik ini dilakukan dimana proses
dalam meodifikasi query dilkukan secara
otoatis tanpa control dari penguna.

3. Interactive Query Expansion (IQE)
Suatu teknik dimana penguna dapat dapat
beriteraksi dengan sistm saat melakukan

proses query expansion.

Untuk memperbaiki query, rumus yang
digunakan dalam peneitian ini seperti pada
Persamaan 9:

(2.10)
OWL' = %X w; (9)

(2.11)

2.6 Confusion Matrix

Pada proses ini memiliki tujuan agar
dapat mengetahui hasil dari implementasi
kalsifikasi menggunakan m oﬂg SVM dan QE.
Dalam evaluasi akan tersedia |mlormasi sejauh
mana suatu kegiatan telah tercapai, kemudian

hasil ~evaluasi dapat digunakan untuk
mengetahui selisin antara §t r yang telah
ditetapkan oleh ahli Bahgsa aitu Dr. Eti

Setyawati, M.Pd selaku Kaprodi dan Dosen
Bahasa Jepang di Fakultas llnu Budaya,
Universitas Brawijaya, den%an hasil yang
(splicapai. (2.14)

Akurasi menunjukkan seberapa besar
nilai hasil pengujian dengan nilai sebenarnya,
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akurasi dapat dihitung dengan menggunakan
confusion matrix.

Confusion matrix merupakan suatu
matriks yang dapat digunakan untuk melakukan
analisa terhadap metode Kasifikasi yang
digunakan agar bias diketahui seberapa baik
metode itu dalam melakukan Kklasifikasi
terhadap data yang telah disiapkan. Pada
confusion matrix terdapat parameter TP, TN,
FP, dan FN. TP dan TN digunakan untuk
memberikan informasi bahwa proses data
klasifikasi benar, sedangkan FP dan FN
digunakan untuk memberikan informasi bahwa
proses data kasifikasi saah (Evianti, 2015).
Gambar 1 adalah contoh dari confusion matrix.

KELAS AKTUAL

YA TIDAK

KELAS YA P N
PREDIKSI TIDAK FP TN

TOTAL P N

Gambar 1 Confusion Matrix

Untuk melakukan perhitungan niali akurasi
dengan menggunakan confusion matrix, dapat
dilakukan seperti rumus pada 10.

(TP+TN)

Akurasi = —————
(TP+TN+FP+FN)

(10)

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Data Penelitian

Penggunaan data dalam penelitian ini,
diambil dari situs traveloka.com secara
manual, dengan cara melakukan penyainan

data dri situs traveloka.com dan dimasukan
ke dalam file teks sebgai dta input.

3.2 Diagram Alir Sistem
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Gambar 2 Diagram Alir Sistem

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah
melakukan pembagian antara data uji dan data
latih dengan perbandingan 80:20. Setelah itu
akan dilakukan preprocessing dengan tahapan
case foling, tokenisasi, filtring, dan steming.
Setelah  dilakukan  preprocessing, maka
selanjutnya akan dilakukan peritungan untuk
pembobotan data latih dan data uji. Setelah
tahapan awal selesai dilakukan, maka
selanjutnya akan dilakukan proses perhitungan
untuk proses klasifikasi dengan menggunakan
metode SVM dan QE.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Learning Rate

Learning Rate  digunakan untuk
mempercepat proses training pada saat
diakukan klasifikasi dengan metode SVM. Pada
pengujian ini menggunakan kernel linear, vy
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(learning rate) = 0.001, C (complexity) = 0.01,
dan iterasi = 50. Gambar 3 menunjkkan hasil
pengaruh nilai parameter pada pengujian. 200
dta yang digunakan akan dibagi menjadi 160
dta latih dan 40 data uji. Hasil dari pengujian
dapat dilhat dari Gambar 3.

Learning Rate

81.00%

7 80.00%
5 79.00%
v
< 78.00%
77.00%

0 5 10 15 20 25
Nilai Learning Rate

Gambar 3 Grafik Pengujian Learning Rate

Berdasarkan gambar  grafik diatas,
didapatkan bahwa nilai learning rate 0.0001,
0.001, 0.01, dan 10 menghasilkan akurasi yang
besar. Selanjutnya learning rate = 10 akan
digunakan untuk proses pengujian selanjutnya
yaitu complexity.

4.2 Pengujian Complexity

Complexity digunakan untuk mengatur
poin-poin atau nilai cost mana yang akan
diizinkan untuk masuk ke kelas positif atau
negatif. Pada pengujian ini menggunakan kernel
linear, y (learning rate) = 10, C (complexity) =
0.01, dan iterasi = 50. Gambar 4 menunjukkan
hasil pengaruh nilai parameter pada pengujian.
200 dta yang digunakan akan dibagi menjadi
160 dta latih dan 40 dta uji. Hasil dari pengujian
dapat dilihat dari Gambar 4.

Complexity
100.00%
- o o
©
S5 50.00%
e
<<
0.00%

0 5 10 15 20 25
Nilai Complexity

Gambar 4 Grafik Pengujian Complexity

Berdasarkan gambar grafik diatas,
didapatkan bahwa nilai complexity 1, 10, dan 20
menghasilkan akurasi yang besar. Selanjutnya
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nilai complexity = 20 akan digunakan untuk
proses pengujian selanjutnya yaitu iterasi.

4.3 Pengujian Iterasi

Pada pengujian ini menggunakan kernel
linear, y (learning rate) = 10, C (complexity) =
20, dan iterasi = 50. Gambar 5 menunjukan
hasil pengaruh nilai parameter pada pengujian.
200 data yang digunakan akan dibagi menjadi
160 data latih dan 40 data uji. Hasil dari
pengujian dapat dilihat dari Gambar 5.

Iterasi
100.00%
‘5 ._'/‘\.
©
5 50.00%
-~
<
0.00%
0 500 1000 1500
Nilai Iterasi
Gambar 5 Grafik Pengujian Iterasi
Berdasarkan  gambar  grafik  diatas,
didapatkan bahwa pada iterasi ke-500

menghasilkan akurasi yang besar.

4.4 Perbandingan Hasil Akurasi

Setelah didapatkan nilai-nilai terbaik dari
tiap parameter yang diuji, selanjutnya akan
dilakukan perbandingan hasil hasil akurasi dari
metode SVM menggunakan QE, dengan metode
SVM tanpa menggunakan QE

Metode Akurasi
SVM 87.50%
SVM + QE 77.50%

Tabel 1 Perbandingan Akurasi

90.00%

85.00%

80.00%

75.00% .

70.00% T !
SVM+QE SVM
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Gambar 6 Grafik Perbandingan Akurasi

5 PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah proses pengujian pada parameter
dilakukan, seanjutnya hasilnya akan dianalisis
dan ditentukan kesimpulannya berdasarkan
rumusan masalah yang ada, sebagai berikut:

1. Dilihat dari pengujian yang telah dilskukan,
metode learning SVM dapat diterapkan
pada klasifikasi review komentar tempat
wisata. Pengambilan data diakukan secara
manual dengan cara dikumpulkan dan
memasukkannya ke dalam file text.
Selanjutnya, pada data akan dilakukan
preprocessing yaitu case foding, tokenisasi,
filtering, dan steming. Kemudian hasil
proses preprocessing akan dilakukan proses
kalsifikasi dengan metode SVM. Tahap
awal dari proses klasifikasi menggunakan
metode SVM vyaitu dilakukan inisialisasi
beban awal untuk dilakukan pengujian,
dilakukan prediksi kelas, dan mendapatkan
nilai hinge loss. Nilai hinge loss inilah yang
nantinya akan digunakan untuk perhitungan
nilai akurasi melalui confusion matrix.
Seteah itu akan dilakukan proses QE untuk
mendapatkan hasil yang lebih bagus lagi
karena akan dilakukan perluasan kata
menggunakan sinonim yang telah dibuat
sebelumnya. Dari  confusion  matrix
dilakukan perhitungan akurasi  untuk
metode SVM dan QE.

2. Hasil akurasi tertinggi pada klasifikasi
review koementar tempat wisata dengan
metode SVM yaitu sebesar 87.50% dengan
menggunakan kernel linear, dimana jumlah
data latih 160 data dan data uji 40. Dari 200
data yang didapat, 100 data berupa data
dengan komentar poditif dan 100 lagi
merupakan data dengan komentar negatif.
Penggunaan parameter pada penelitian ini
pada saat proses learning menggunakan
parameter paling baik dari semua percobaan
yaitu y (learning rate) = 10 dan C
(complexity) = 20.

3. Diliat dari hasil perbandingan yang
dihasilkan oleh kedua metode tersebut
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ternyata memiliki jarak nilai yang lumayan
besar. Nilai akurasi yang didapatkan
dengan mengunakan QE sebesar 87.50%
dan metode tanpa mengunakan QE sebesar
77.50%.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah dilakukan

sebelumnya, peneliti memiliki beberapa saran
untuk penelitian di masa yang akan datang,
yaitu :

1.

6

Penambahan kata pada daftar sinonim ntuk
proses QE semakin lengkap agar hasil
akurasi menjadi jauh lebih lagi.

Penambahan data komentar juga sangat
dianjurkan agar proses training bisa jauh
lebih  maksimal dan hasil akurasinya
menjadi lebih baik lagi.
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